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Article Info Abstrak
Kata Kunci: Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh
Pelatihan Bahasa Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan
Inggris, Pemandu Profesional, Politeknik Negeri Lampung dengan tujuan
Wisata, Konteks meningkatkan kemampuan bahasa Inggris praktis khususnya
Lokal, Desa Wisata, dalam pemandu wisata masyarakat Desa Kelawi, Kecamatan
Pemberdayaan Bakauheni, Lampung Selatan. Tujuan spesifik yang ingin dicapai
Masyarakat, yaitu meningkatkan keterampilan bahasa Inggris dalam pemandu
Pariwisata wisata untuk mendukung peningkatan kunjungan wisata atau
Berkelanjutan penguatan komunitas pariwisata di Desa Kelawi. Desa ini memiliki
potensi wisata unggulan seperti Pantai Minangrua, namun
Copyright © 2025 pengelolaannya terkendala oleh rendahnya kemampuan
The Author(s) komunikasi pelaku wisata dengan wisatawan asing. Untuk

menjawab permasalahan tersebut, program ini mengadakan
pelatihan English for Tour Guide berbasis konteks lokal yang
dirancang secara aplikatif dan sesuai kebutuhan lapangan.

& Pelatihan dilaksanakan dalam enam sesi kelas dan satu praktik
lapangan, menggunakan metode partisipatif seperti role play,
Lisensi: cc-by-sa simulasi percakapan, dan praktik pemanduan wisata langsung.

Materi pelatihan mencakup ungkapan umum dalam pariwisata,
deskripsi objek wisata, pemberian petunjuk arah, serta
penanganan pertanyaan wisatawan. Kegiatan ini juga
menghasilkan modul pelatihan tematik, video simulasi, dan narasi
wisata dalam bahasa Inggris sebagai luaran berkelanjutan. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi
peserta dalam memperkenalkan dan menjelaskan objek wisata
secara sopan dan percaya diri. Program ini tidak hanya
memperkuat kompetensi bahasa Inggris masyarakat, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri, profesionalisme, serta kesiapan
Desa Kelawi dalam mengembangkan pariwisata berbasis
komunitas (Community-Based Tourism). Selain itu, kolaborasi
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan Pokdarwis turut
memperkuat sinergi akademik dan sosial menuju pengembangan
desa wisata yang berdaya saing dan berkelanjutan. Sinergi ini
memperkuat hubungan akademik dan sosial, serta mengarah pada
pengembangan desa wisata yang lebih berdaya saing,
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berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat ekonomi
langsung bagi masyarakat.

Pendahuluan

Kemampuan berbahasa Inggris memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung sektor pariwisata, terutama bagi pemandu wisata (tour guide) sebagai
ujung tombak interaksi antara masyarakat lokal dan wisatawan mancanegara
(Syakier & Hanafiah, 2022). Komunikasi yang efektif bukan hanya bertujuan
menyampaikan informasi mengenai destinasi wisata, tetapi juga menjadi sarana
membangun citra positif daerah wisata, meningkatkan kepuasan pengunjung, serta
membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat (Ren et al., 2024).
Dalam konteks desa wisata, kemampuan berbahasa Inggris memungkinkan
masyarakat memperkenalkan potensi alam, budaya, serta kearifan lokal dengan
lebih luas dan profesional. Tanpa adanya kemampuan komunikasi lintas bahasa
yang memadai, interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal sering kali terbatas,
bahkan dapat menimbulkan kesalahpahaman yang berdampak pada pengalaman
wisata secara keseluruhan.

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan desa
wisata adalah Desa Kelawi, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan.
Desa ini berada pada posisi strategis di dekat pesisir dan berbatasan dengan
kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK), menjadikannya kaya akan potensi
ekowisata dan wisata alam. Destinasi unggulan seperti Pantai Minangrua, Goa
Lalay, dan Air Terjun Way Kalam merupakan daya tarik utama yang dapat menarik
minat wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain itu, kedekatan Desa Kelawi
dengan TNWK membuka peluang pengembangan wisata edukasi dan konservasi,
terutama bagi pengunjung yang tertarik pada keanekaragaman hayati dan ekosistem
hutan tropis. Dengan tren pariwisata yang semakin mengarah pada pengalaman
berbasis alam dan komunitas, kawasan Minangrua berpotensi menjadi destinasi
unggul yang mampu meningkatkan perekonomian warga.

Namun, hasil observasi lapangan serta komunikasi dengan aparatur desa dan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menunjukkan bahwa pengembangan potensi
pariwisata Desa Kelawi belum berjalan optimal. Salah satu permasalahan utama
yang dihadapi mitra adalah rendahnya kemampuan bahasa Inggris praktis di
kalangan pelaku wisata lokal. Permasalahan ini terlihat pada beberapa aspek.
Pertama, pemandu wisata masih kesulitan menjelaskan daya tarik wisata, memberi
arahan, atau menjawab pertanyaan wisatawan asing secara jelas dan percaya diri.
Kedua, pengelola homestay dan pedagang di sekitar objek wisata tidak memiliki
cukup kemampuan untuk melakukan percakapan sederhana, seperti greeting,
offering, atau memberikan informasi layanan dasar. Ketiga, sebagian besar

695



Abdimas Langkanae ISSN 2808-7682
Vol. 5, No. 2. 2025

masyarakat belum pernah mendapatkan pelatihan bahasa Inggris secara formal
maupun nonformal, sehingga tidak memiliki landasan komunikasi yang memadai.

Akibat dari rendahnya kompetensi bahasa Inggris ini, interaksi antara
masyarakat dan wisatawan mancanegara cenderung bersifat pasif serta minim
informasi. Wisatawan sering tidak mendapatkan penjelasan yang komprehensif
mengenai sejarah, keunikan, atau nilai budaya dari tempat yang mereka kunjungi,
sehingga pengalaman wisata menjadi kurang maksimal. Selain itu, keterbatasan
komunikasi ini dapat menghambat upaya desa untuk membangun citra profesional
dan meningkatkan daya saing destinasi. Dengan kata lain, masalah bahasa Inggris
yang dialami mitra menjadi hambatan utama dalam mewujudkan pengembangan
pariwisata berbasis komunitas (Community-Based Tourism) yang berkualitas dan
berkelanjutan.

Selain keterbatasan kemampuan bahasa, materi pelatihan yang tersedia
umumnya masih bersifat umum dan tidak kontekstual, sehingga sulit diterapkan oleh
masyarakat yang bukan berasal dari latar belakang akademik. Padahal, pelatihan
berbasis konteks lokal—yang menyesuaikan materi dengan situasi nyata di
lapangan—sangat diperlukan agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan
bermakna (Wahyuningsih et al., 2024) (Farida, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program pelatihan bahasa Inggris
yang dirancang khusus untuk pemandu wisata lokal, dengan pendekatan yang
praktis, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan komunikasi di lokasi wisata
Desa Kelawi. Pelatihan semacam ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
keterampilan bahasa, tetapi juga membangun kepercayaan diri masyarakat dalam
berinteraksi dengan wisatawan asing serta memperkuat kesiapan Desa Minangrua
sebagai desa wisata berdaya saing global. Dengan demikian, peningkatan kapasitas
bahasa Inggris bagi pelaku wisata menjadi langkah strategis dalam mendukung
pembangunan pariwisata berkelanjutan yang berbasis pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan situasi tersebut, maka rumusan masalah dalam program ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana meningkatkan kemampuan bahasa Inggris praktis masyarakat
Desa Kelawi, khususnya pelaku wisata, agar mampu berkomunikasi secara
efektif dengan wisatawan asing dalam konteks kegiatan pemanduan wisata
(tour guiding).

2. Bagaimana merancang dan melaksanakan program pelatihan bahasa Inggris
berbasis konteks lokal, yang relevan dengan kondisi, potensi, dan
karakteristik wisata Desa Minangrua?

3. Bagaimana menyediakan bahan ajar dan media pembelajaran yang
kontekstual, sederhana, dan mudah diakses oleh masyarakat lokal untuk
mendukung pembelajaran berkelanjutan di luar kegiatan pelatihan?

4. Bagaimana membangun kepercayaan diri masyarakat dalam menggunakan
bahasa Inggris, melalui metode pelatihan yang interaktif, partisipatif, dan
berbasis praktik langsung di lapangan?
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Dengan menjawab keempat rumusan masalah tersebut, program pelatihan ini
diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam mengembangkan kapasitas
masyarakat Desa Kelawi menuju kemandirian pariwisata yang berdaya saing global
dan berorientasi pada pemberdayaan komunitas lokal.

Metode

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan
sistematis, partisipatif, dan berbasis kebutuhan lapangan. Ketiga prinsip ini menjadi
dasar utama dalam perencanaan dan implementasi program, sehingga kegiatan
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada proses
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan.

Pendekatan sistematis berarti bahwa setiap tahapan kegiatan disusun secara
berurutan dan terencana dengan baik, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
modul, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi hasil. Proses ini memastikan bahwa
seluruh kegiatan memiliki arah yang jelas, terukur, dan dapat dievaluasi secara
objektif. Selain itu, penyusunan jadwal dan materi pelatihan dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan agar hasil kegiatan dapat langsung
diterapkan oleh peserta dalam konteks kerja mereka sehari-hari sebagai pelaku
wisata lokal.

Pendekatan partisipatif menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
seluruh proses kegiatan, baik sebagai peserta maupun sebagai mitra pelaksana.
Dalam hal ini, masyarakat Desa Kelawi tidak diposisikan sebagai objek penerima
manfaat semata, melainkan sebagai subjek yang berperan aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Melalui partisipasi ini, muncul rasa memiliki
(sense of ownership) terhadap program, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi dan keberlanjutan hasil pelatihan. Kegiatan dilakukan secara interaktif
melalui diskusi, role-play, simulasi lapangan, dan praktik langsung, sehingga peserta
dapat belajar secara kolaboratif dan reflektif.

Sementara itu, pendekatan berbasis kebutuhan lapangan (needs-based
approach) memastikan bahwa program pelatihan benar-benar menjawab
permasalahan nyata yang dihadapi oleh masyarakat. Sebelum pelatihan
dilaksanakan, tim pengabdian melakukan observasi awal dan wawancara dengan
aparatur desa serta anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) untuk
mengidentifikasi kemampuan bahasa Inggris peserta, konteks komunikasi yang
sering dihadapi, serta potensi lokal yang relevan dijadikan bahan ajar. Hasil analisis
kebutuhan tersebut kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan modul pelatihan
kontekstual, yang mencakup situasi komunikasi sehari-hari di kawasan wisata
Minangrua seperti menyapa wisatawan, menjelaskan objek wisata, memberikan
petunjuk arah, hingga menjawab pertanyaan umum dalam bahasa Inggris.
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Tempat dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Program pelatihan English for Tour Guide berbasis konteks lokal
dilaksanakan di Pantai Minangrua, Desa Kelawi, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten
Lampung Selatan. Wilayah ini dipilih karena memiliki potensi wisata alam dan
budaya yang menonjol serta merupakan lokasi aktivitas utama para pelaku wisata
lokal. Kegiatan dipusatkan di Balai Desa Kelawi atau tempat strategis lainnya yang
mudah diakses peserta. Program ini berlangsung selama enam bulan (Juli—
Desember 2025).

Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh program studi Bahasa Inggris untuk
Komunikasi Bisnis dan Profesional ini dilaksanakan dalam enam tahapan yakni:

Tahap Persiapan (Juli-Agustus 2025)

Tahap ini diawali dengan koordinasi bersama aparatur desa, Pokdarwis, dan
pihak mitra lokal untuk menentukan peserta, lokasi kegiatan, serta jadwal pelatihan.
Tim pelaksana juga melakukan observasi lapangan untuk memetakan potensi wisata
dan kebutuhan bahasa yang relevan. Kegiatan utama pada tahap ini meliputi:

1. Koordinasi dan sosialisasi program dengan pemerintah desa dan Pokdarwis.

2. Seleksi dan pendataan calon peserta (pemuda, pengelola homestay,
pedagang wisata, dan anggota Pokdarwis).

3. Penyusunan modul pelatihan berbasis konteks lokal yang mencakup: Bahasa
Inggris dasar dan fungsional; Ungkapan umum dalam dunia pariwisata;
Deskripsi objek wisata lokal dalam bahasa Inggris; Kosakata budaya dan
kuliner setempat.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Agustus—September 2025)

Pelatihan dilaksanakan selama enam pertemuan utama dengan durasi +2-3
jam per sesi. Metode pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dan
partisipatif, dengan kombinasi ceramah interaktif, diskusi kelompok, role-play, dan
latihan simulasi.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut (Desember 2025 — Minggu Kedua)
Evaluasi dilakukan secara formatif selama proses pelatihan dan sumatif di
akhir kegiatan.
Komponen evaluasi meliputi:
1. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kemampuan bahasa
Inggris.
2. Observasi performa peserta selama simulasi lapangan.
3. Kuesioner dan wawancara reflektif untuk menilai kepuasan serta kebutuhan
lanjutan.
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Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar penyusunan laporan kegiatan dan
rekomendasi untuk keberlanjutan program, termasuk penyusunan modul digital dan
kegiatan pelatihan lanjutan.

Hasil

Kegiatan pelatihan English for Tour Guide berbasis konteks lokal
dilaksanakan selama enam pertemuan utama dan satu sesi praktik lapangan di
Desa Kelawi, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan. Seluruh
kegiatan berlangsung di Balai Desa Kelawi dengan melibatkan peserta yang terdiri
atas anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pemuda setempat, serta pelaku
usaha di kawasan wisata Pantai Minangrua.

Untuk menjawab permasalahan rendahnya kemampuan bahasa Inggris
praktis di kalangan pelaku wisata, program ini menawarkan beberapa solusi utama,
yaitu:

1. Peningkatan kemampuan komunikasi dasar melalui pembelajaran ungkapan-
ungkapan yang umum digunakan dalam pelayanan wisata, seperti greeting,
offering help, giving information, dan handling questions.

2. Penguatan keterampilan guiding melalui penyusunan dan latihan tour
narrative yang menggambarkan daya tarik Minangrua, sehingga peserta
mampu menjelaskan lokasi wisata secara runtut dan menarik.

3. Simulasi percakapan wisata (role-play) untuk meningkatkan kepercayaan diri
peserta dalam berinteraksi dengan wisatawan asing melalui situasi yang
realistis seperti welcoming tourists, giving direction, explaining attractions,
hingga safety briefing.

4. Praktik lapangan langsung, yang memungkinkan peserta menerapkan
keterampilan bahasa Inggris dalam konteks nyata di area wisata Minangrua,
sekaligus memperbaiki cara penyampaian informasi dan bahasa tubuh
profesional.

5. Penyediaan materi belajar berkelanjutan, berupa modul pelatihan cetak,
lembar latihan dialog, dan video ilustratif, sehingga peserta dapat melanjutkan
belajar secara mandiri setelah kegiatan selesai.

Pelatihan dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi
kelompok, role-play, dan praktik langsung, dengan durasi setiap pertemuan sekitar
dua hingga tiga jam. Media pembelajaran meliputi modul pelatihan cetak, lembar
latihan dialog, video ilustratif, serta contoh percakapan tematik yang relevan dengan
konteks kegiatan wisata di Minangrua. Kegiatan berjalan kondusif dan mendapat
dukungan penuh dari aparatur desa serta mitra lokal.
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Rincian Hasil Setiap Pertemuan

Pertemuan 1 dengan materi Pengenalan dan Motivasi Belajar. Kegiatan
dimulai dengan sesi perkenalan antara fasilitator dan peserta, dilanjutkan dengan
pre-test untuk mengukur kemampuan awal bahasa Inggris. Peserta juga berdiskusi
mengenai potensi wisata yang dimiliki Desa Kelawi, seperti Pantai Minangrua, Goa
Lalay, dan Air Terjun Way Kalam. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta masih memiliki keterbatasan dalam kosakata dasar dan struktur
kalimat, namun menunjukkan antusiasme tinggi untuk belajar. Sesi ini berhasil
membangun semangat belajar dan kesadaran akan pentingnya kemampuan bahasa
Inggris bagi pengembangan desa wisata.

Pertemuan 2 dengan materi Greeting & Introducing. Peserta belajar dan
mempraktikkan berbagai ungkapan untuk menyapa, memperkenalkan diri, serta
memperkenalkan desa kepada wisatawan asing. Latihan dilakukan melalui dialog
berpasangan dan role-play sederhana. Hasilnya, peserta mulai berani berbicara di
depan kelompok, mampu menyampaikan perkenalan singkat dengan pengucapan
yang cukup baik, dan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri.

Pertemuan 3 dengan materi Describing Local Attractions. Materi fokus pada
pengenalan kosakata dan ungkapan yang digunakan untuk mendeskripsikan objek
wisata seperti pantai, gua, dan taman nasional. Peserta dilatih mendeskripsikan
tempat wisata Minangrua secara lisan dan tertulis. Kegiatan berjalan interaktif
dengan hasil yang cukup signifikan: peserta mampu menulis deskripsi sederhana
tentang destinasi wisata lokal dan mempresentasikannya di depan kelompok dengan
bantuan gambar visual.

Pertemuan 4 dengan materi Giving Directions & Local Tips. Pada sesi ini,
peserta mempelajari cara memberikan petunjuk arah dan rekomendasi aktivitas atau
kuliner lokal kepada wisatawan. Fasilitator menggunakan peta sederhana dan foto
destinasi sebagai media latihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
semakin fasih menggunakan ungkapan seperti “go straight ahead,” “turn left at the
junction,” dan “you should try local food such as...” Peserta juga mulai terbiasa
menyusun kalimat komunikatif tanpa bergantung pada teks.

Pertemuan 5 dengan materi Handling Tourists’ Questions & Simulation.
Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi tanya jawab antara “wisatawan” dan “pemandu
wisata.” Peserta berlatih menjawab pertanyaan umum vyang sering diajukan
wisatawan, seperti rute perjalanan, harga tiket, atau fasilitas yang tersedia. Melalui
metode role-play, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam kelancaran
berbicara dan kemampuan menanggapi pertanyaan spontan. Sesi ini juga menjadi
momen penting untuk membangun rasa percaya diri dan keberanian berbicara di
depan umum.
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Pertemuan 6 dengan agenda Evaluasi dan Refleksi. Pada pertemuan terakhir,
peserta mengikuti post-test untuk menilai peningkatan kemampuan bahasa Inggris
setelah pelatihan. Selanjutnya, peserta melakukan refleksi bersama tentang
pengalaman belajar dan manfaat yang diperoleh. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata skor sebesar 35% dibandingkan hasil pre-test. Peserta
juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan pemahaman terhadap kosakata
pariwisata yang sering digunakan dalam konteks sehari-hari.

Gambar 2 Pemberian Materi
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Gambar 3. Peserta Melakukan Tes Pengetahuan

Y

Hasil Umum dan Dampak Kegiatan
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan praktik lapangan menghasilkan
beberapa capaian utama yang memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
kapasitas mitra dan penguatan Desa Kelawi sebagai desa wisata.
1. Peningkatan kemampuan bahasa Inggris praktis peserta
Selama pelatihan, peserta memperoleh keterampilan berbahasa Inggris yang
lebih terarah dan sesuai kebutuhan lapangan. Mereka mampu menggunakan
ungkapan dasar dalam konteks pelayanan wisata, seperti menyapa wisatawan,
memperkenalkan diri, dan membuka percakapan. Selain itu, peserta mampu
mendeskripsikan objek wisata Minangrua dengan struktur yang lebih jelas, mulai
dari keunikan alam, akses lokasi, hingga hal-hal yang perlu diperhatikan
wisatawan. Kemampuan memberi arah (giving direction) serta menjawab
pertanyaan wisatawan asing juga meningkat secara signifikan, yang terlihat dari
keaktifan mereka dalam simulasi role-play dan sesi praktik lapangan.
2. Terbentuknya sikap positif dan rasa percaya diri masyarakat dalam
menggunakan bahasa Inggris
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Sebelum pelatihan, sebagian peserta merasa ragu, malu, atau takut salah ketika
berkomunikasi dengan wisatawan asing. Setelah mengikuti rangkaian sesi
pembelajaran dan praktik langsung, peserta menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri yang nyata. Mereka lebih berani memulai percakapan,
menggunakan bahasa Inggris dalam situasi pelayanan, dan mencoba
menyampaikan informasi meskipun dengan kosakata yang terbatas. Perubahan
sikap ini menjadi modal utama bagi masyarakat dalam memberikan pengalaman
wisata yang ramah dan profesional.

3. Terbangunnya kesadaran kolektif akan pentingnya peran bahasa dalam

pengembangan pariwisata desa

Melalui diskusi, simulasi, serta pendampingan lapangan, peserta menyadari

bahwa kemampuan berbahasa Inggris bukan hanya keterampilan tambahan,

tetapi merupakan kebutuhan strategis dalam mendukung keberhasilan desa
wisata. Kesadaran ini menciptakan komitmen bersama untuk terus belajar dan
meningkatkan kapasitas diri. Selain itu, masyarakat mulai melihat bahasa
sebagai aset komunikasi yang dapat memperluas pasar wisata, meningkatkan
kualitas layanan, dan memperkuat citra Desa Kelawi di mata wisatawan
mancanegara.

4. Terciptanya jejaring kolaboratif antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan

Pokdarwis

Pelaksanaan kegiatan ini turut membangun kerja sama yang lebih kuat antara

berbagai pemangku kepentingan desa wisata. Perguruan tinggi berperan

sebagai penyedia keahlian akademik dan pendampingan pelatihan, pemerintah
desa memberikan dukungan fasilitas serta koordinasi lokal, sementara

Pokdarwis menjadi pelaksana utama yang memastikan keterampilan yang

dipelajari relevan dengan kebutuhan lapangan. Jejaring ini menjadi dasar bagi

keberlanjutan program pelatihan di masa mendatang, termasuk peluang
pengembangan kurikulum pelatihan lanjutan, pembinaan rutin, atau kolaborasi
pengembangan produk wisata.

Dengan hasil tersebut, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya,
yaitu membekali masyarakat Desa Kelawi dengan keterampilan komunikasi dasar
berbahasa Inggris yang aplikatif, relevan, dan kontekstual dalam mendukung
pengembangan Desa Wisata Minangrua yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Pelatihan English for
Tour Guide Berbasis Konteks Lokal di Desa Kelawi, Kecamatan Bakauheni,
Kabupaten Lampung Selatan telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang positif
dan berdampak nyata bagi masyarakat setempat. Melalui rangkaian enam
pertemuan pelatihan dan satu sesi praktik lapangan, peserta menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbahasa Inggris praktis, terutama
dalam konteks pemanduan wisata. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan linguistik peserta, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri,
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kesadaran budaya, serta kemampuan komunikasi lintas budaya yang penting bagi
pengembangan pariwisata berbasis komunitas (Community-Based Tourism). Selain
itu, kegiatan ini turut memperkuat sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa,
dan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam upaya pemberdayaan masyarakat
melalui pendidikan dan pelatihan berorientasi kebutuhan lokal. Dampak positif dari
program ini meliputi: Peningkatan kompetensi komunikasi bahasa Inggris
masyarakat Desa Kelawi, khususnya pelaku wisata; Tersusunnya modul pelatihan
kontekstual English for Tour Guide yang dapat digunakan secara berkelanjutan;
Terbangunnya kolaborasi produktif antara Program Studi Bahasa Inggris untuk
Komunikasi Bisnis dan Profesional dengan pemerintah desa dan masyarakat.;
Tumbuhnya kesadaran kolektif tentang pentingnya kemampuan bahasa asing
sebagai aset pembangunan pariwisata berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini
telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas sumber daya
manusia di bidang pariwisata serta mendukung upaya pengembangan Desa Wisata
Minangrua sebagai destinasi unggulan yang ramah wisatawan asing dan berdaya
saing global.

Ucapan Terima Kasih

Tim pelaksana kegiatan menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada Politeknik Negeri Lampung yang telah memberikan hibah
Pengabdian kepada Masyarakat kepada Program Studi Bahasa Inggris untuk
Komunikasi Bisnis dan Profesional. Dukungan pendanaan dan kepercayaan yang
diberikan telah memungkinkan terselenggaranya kegiatan ini dengan baik dan
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat Desa Kelawi, Kecamatan
Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Pemerintah Desa Kelawi,
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Pantai Minangrua, serta seluruh peserta
pelatihan atas partisipasi aktif, kerja sama, dan antusiasme yang luar biasa selama
kegiatan berlangsung. Semoga hasil kegiatan ini menjadi langkah awal bagi
pengembangan program pelatihan berkelanjutan dan penguatan kapasitas
masyarakat dalam sektor pariwisata daerah.
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